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Penelitian ini bertujuan untuk menganailisis pengaruh BI rate, Capital Adequacy
Ratio (CAR), dan Beban Operasional/Pendapatan Operasional (BOPO) terhadap
Profitabilitas (Return On Asset) pada  PT. Bank Danamon Indonesia, Tbk. Data
yang digunakan adalah publikasi laporan tahunan PT. Bank Danamon Indonesia,
Tbk. dan data BI rate yang dipublikasi oleh Bank Indonesia sejak tahun 2009
sampai 2013. Selama periode pengamatan, ditemukan bahwa hanya variabel
Beban Operasional/Pendapatan Operasional (BOPO) secara parsial yang
berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas (Return On Asset) dengan nilai
probabilitas lebih kecil dari 0,05, sedangkan variabel BI rate dan Capital
Adequacy Ratio (CAR) tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas
(Return On Asset) dengan nilai probabilitas lebih besar dari 0,05. Secara
bersama-sama, variabel BI rate, Capital Adequacy Ratio (CAR), dan Beban
Operasional/Pendapatan Operasional (BOPO) tidak berpengaruh signifikan
terhadap Profitabilitas (Return On Asset). Koefisien determinasi dari Output
SPSS metode Enter sebesar 0,954. Hal ini berarti 95,4% dari Return On Asset
(ROA) dijelaskan oleh variabel BI rate, Capital Adequacy Ratio (CAR), dan
Beban Operasional/Pendapatan Operasional (BOPO), sedangkan sisanya
sebesar 4,6% dijelaskan oleh variabel-variabel lain yang tidak dimasukkan dalam
model penelitian.
Kata kunci: BI rate, Capital Adequacy Ratio (CAR), Beban Operasional/
Pendapatan Operasional (BOPO), Profitabilitas (Return On Asset)
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ABSTRACT
Analysis Effect of BI Rate, Capital Adequacy Ratio (CAR), and
Operating Expenses / Operating Income (BOPO) To Profitability





This study aims to analiyze the effect of BI rate, Capital Adequacy Ratio (CAR),
and Operating Expenses/Operating Income (BOPO) on profitability (Return On
Asset) at PT. Bank PT. Bank Danamon Indonesia, Tbk. The data used is the
publication of the annual report of PT. Bank Danamon Indonesia, Tbk. and data
of BI rate published by Bank Indonesia from 2009 to 2013. During the
observation period, it was found that the only variable Operating
Expenses/Operating Income (BOPO) partially significant effect on profitability
(Return On Asset) with probability value less than 0.05, while the variable BI rate
and Capital Adequacy Ratio (CAR) had no significant effect on profitability
(Return On Asset) with probability greater than 0.05. Taken together, the variable
BI Rate, Capital Adequacy Ratio (CAR), and Operating Expenses/Operating
Income (BOPO) had no significant effect on profitability (Return On Asset). The
coefficient of determination of the SPSS Output Enter method is 0.954. This
means that 95.4% of the return on assets (ROA) is explained by the variable BI
rate, Capital Adequacy Ratio (CAR), and Operating Expenses/Operating Income
(BOPO), while the remaining 4.6% is explained by other variables that are not
included in the research model.
Key words: BI Rate, Capital Adequacy Ratio (CAR), Operating
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Upaya perlambatan pertumbuhan ekonomi Indonesia dengan
kebijakan moneter berupa penaikan BI rate dilakukan dengan tujuan utama untuk
menekan jumlah uang yang beredar. Keputusan Bank Indonesia (BI) menaikkan
suku bunga acuan BI rate sebesar 25 basis point ke level 7,5%, otomatis akan
menggiring naiknya suku bunga deposito dan kredit para nasabahnya. Meski ada
jeda waktu, kenaikan itu hampir pasti akan terjadi.
Naiknya suku bunga BI rate tentu saja menjadi kabar
menggembirakan bagi investor asing. Naiknya bunga acuan akan menaikkan
bunga surat utang yang selama ini menjadi instrumen pilihan investasi pemodal
asing.
Di sisi lain, keputusan Dewan Gubernur BI justru makin mencekik
nasabah yang memiliki utang kredit ratusan juta rupiah ke perbankan. Kenaikan
BI rate turut mengakibatkan penyaluran kredit tersendat dan juga menipisnya
selisih antara suku bunga kredit dan deposito, hal tersebut disebabkan pada
umumnya suku bunga simpanan akan lebih dulu naik dibandingkan dengan suku
bunga pinjaman.
Rasio Kecukupan Modal atau Capital Adequacy Ratio (CAR)
merupakan alat pengukur atau penilai kinerja bank, dengan mengetahui CAR
suatu bank maka dapat diketahui kinerja bank yang bersangkutan. CAR dapat
pula digunakan sebagai penilai permodalan dalam suatu bank karena modal
merupakan faktor yang penting bagi bank dalam rangka pengembangan
2usahanya sehingga CAR dapat dijadikan sebagai alat penilaian untuk
pengambilan keputusan investasi bagi bank yang mengeluarkan saham melalui
kondisi dan prestasi keuangan bank yang tercermin dalam laporan keuangannya.
Begitu pentingnya modal bagi bank, maka pengelola seringkali dihadapkan pada
pilihan untuk memenuhi dan menjaga kecukupan modalnya, karena modal
merupakan faktor penting dalam pengembangan usaha dan menampung
kerugian. Hal inilah yang menyebabkan bank kurang leluasa dalam memberikan
pinjaman, padahal pemberian pinjaman kepada masyarakat merupakan salah
satu pendapatan terbesar bagi bank itu sendiri. Melihat kenyataan ini maka
apabila modal yang dimiliki bank besar, maka kemampuan bank dalam
menyalurkan pinjaman juga besar sehingga kemampuannya untuk menciptakan
laba juga bertambah.
Di sisi lain, salah satu rasio yang digunakan untuk melakukan
penilaian kuantitatif terhadap rentabilitas bank adalah rasio Beban Operasional
terhadap Pendapatan Operasional (BOPO). Rasio ini digunakan untuk mengukur
tingkat efisiensi dan kemampuan bank dalam melakukan kegiatan operasinya,
semakin kecil rasio Beban Operasional terhadap Pendapatan Operasional
(BOPO) berarti semakin efisien biaya operasional yang dikeluarkan bank yang
bersangkutan. Namun, hal berbeda terjadi pada PT. Bank Danamon Indonesia,
Tbk. dimana rasio BOPO pada tahun 2013 tercatat sebesar 82,86%. Hal tersebut
dinilai kurang efisien karena berada di atas batas normal yaitu sebesar 70%.
Rasio BOPO PT. Bank Danamon Indonesia, Tbk. menunjukkan peningkatan dari
tahun 2012 yang sebesar 77,27%. (kinerjabank.com)
Profitabilitas atau kemampuan memperoleh laba adalah suatu
ukuran dalam persentase yang digunakan untuk menilai sejauh mana
perusahaan mampu menghasilkan laba pada tingkat yang dapat diterima. Angka
3profitabilitas dinyatakan antara lain dalam angka laba sebelum atau sesudah
pajak, laba investasi, pendapatan per saham, dan laba penjualan. Nilai
profitabilitas menjadi norma ukuran bagi kesehatan perusahaan.
PT Bank Danamon Indonesia, Tbk sebagai salah satu bank swasta
di Indonesia juga terpengaruh terhadap kenaikan BI rate. Hal tersebut
dikarenakan sampai sekarang PT Bank Danamon Indonesia, Tbk. bertumpu
pada pendekatan bisnis, dimana Danamon telah melengkapi rangkaian segmen
usahanya, mulai dari mass market, perbankan komersial dan UKM, perbankan
ritel, bisnis kartu kredit, perbankan syariah, perbankan korporasi, tresuri, pasar
modal dan lembaga keuangan, serta Adira Finance.
Laba bersih PT Bank Danamon, Tbk pada kuartal I-2014 tercatat
sebesar Rp 875 miliar. Jumlah ini turun 13% dibandingkan laba bersih pada
periode yang sama tahun lalu sebesar Rp 1,01 triliun pada saat BI rate masih
berada pada level 7,25% hingga saat ini yang mencapai level 7,5%. Penurunan
laba merupakan dampak kenaikan suku bunga acuan Bank Indonesia (BI rate).
Kenaikan suku bunga tersebut menyebabkan beban pendanaan (cost of fund)
ikut meningkat. Pada kuartal I tahun lalu sebesar 4,6%, pada tahun ini menjadi
6,8%. Hal ini mengakibatkan margin bunga bersih perseroan juga turun dari
10,1% menjadi 8,6%. (Setyowati, katadata.co.id)
Oleh karena itu, peneliti sangat tertarik untuk meneliti bagaimana
pengaruh BI rate, Capital Adequacy Ratio (CAR), dan Beban
Operasional/Pendapatan Operasional (BOPO) terhadap profitabilitas (Return On
Asset) pada PT Bank Danamon Indonesia, Tbk. periode 2009-2013.
41.2Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka dapat ditarik
beberapa rumusan masalah, antara lain:
1. Bagaimana pengaruh BI rate terhadap profitabilitas (Return On Asset)
pada PT Bank Danamon Indonesia, Tbk secara parsial ?
2. Bagaimana pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap
profitabilitas (Return On Asset) pada PT Bank Danamon Indonesia,
Tbk secara parsial ?
3. Bagaimana pengaruh Beban Operasional/Pendapatan Operasional
(BOPO) terhadap profitabilitas (Return On Asset) pada PT Bank
Danamon Indonesia, Tbk secara parsial ?
4. Seberapa besar pengaruh kenaikan BI rate, Capital Adequacy Ratio
(CAR), dan Beban Operasional/Pendapatan Operasional (BOPO)
terhadap profitabilitas (Return On Asset) pada PT Bank Danamon
Indonesia, Tbk. secara simultan?
1.3Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui pengaruh BI rate terhadap profitabilitas (Return On
Asset) pada PT Bank Danamon Indonesia, Tbk secara parsial.
2. Untuk mengetahui pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap
profitabilitas (Return On Asset) pada PT Bank Danamon Indonesia,
Tbk secara parsial.
53. Untuk mengetahui pengaruh Beban Operasional/Pendapatan
Operasional (BOPO) terhadap profitabilitas (Return On Asset) pada PT
Bank Danamon Indonesia, Tbk secara parsial
4. Untuk mengetahui pengaruh kenaikan BI rate, Capital Adequacy Ratio
(CAR), dan Beban Operasional/Pendapatan Operasional (BOPO)
terhadap profitabilitas (Return On Asset) pada PT Bank Danamon
Indonesia, Tbk. secara simultan.
1.4Manfaat Penelitian
Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini yakni:
1. Bagi Peneliti
Untuk memperdalam ilmu pengetahuan mengenai perbankan dan
penganalisaan laporan keuangan bank, terutama mengenai pengaruh
BI rate, Capital Adequacy Ratio (CAR), dan Beban
Operasional/Pendapatan Operasional (BOPO) yang penting bagi
bank dan bagaimana pengaruhnya terhadap profitabilitas (Return On
Asset) bank.
2. Bagi Pihak Bank
Untuk memberikan masukan bagi dunia perbankan mengenai
bagaimana pengaruh BI rate, Capital Adequacy Ratio (CAR), dan
Beban Operasional/Pendapatan Operasional (BOPO) terhadap
tingkat profitabilitas (Return On Asset) bank yang bersangkutan.
3. Bagi Peneliti selanjutnya dan Masyarakat Umum
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan dan menjadi
referensi tambahan khususnya mengenai topik-topik seputar
6perbankan khususnya tentang pengaruh BI rate, Capital Adequacy
Ratio (CAR), dan Beban Operasional/Pendapatan Operasional
(BOPO) terhadap tingkat profitabilitas (Return On Asset).
1.5Sistematika Penulisan
Penelitian ini akan disajikan dalam lima bab. Bab pertama yaitu
pendahuluan yang terdiri atas latar belakang, rumusan masalah, tujuan
penelitian, kegunaan penelitian, dan sistematika penulisan.
Bab kedua membahas tinjauan pustaka yang menyajikan berbagai
macam pemikiran dan landasan teori yang digunakan dan terkait dalam
penelitian ini.
Bab ketiga berisi metode penelitian yang menguraikan metode dan
langkah-langkah penelitian secara operasional yang menyangkut waktu dan
lokasi penelitian, jenis dan sumber data, teknik pengumpulan data, dan analisis
data.
Bab keempat secara terperinci membahas mengenai pengolahan
data hasil penelitian dan pembahasan lain yang terkait, dengan menggunakan
metode dan prosedur yang diuraikan pada bab sebelumnya.
Bab kelima merupakan bab yang menyajikan kesimpulan dan saran





Bank  didefinisikan oleh undang-undang nomor 10 tahun 1998
tentang perubahan atas UU Nomor 7 Tahun 1992 tentang perbankan sebagai
badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan
dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan atau bentuk-
bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak. Bank bisa
diartikan sebagai urat nadi perekonomian suatu negara. Terlebih pada zaman
modern ini, peranan bank sangatlah besar terhadap kemajuan perekonomian
suatu negara.
Secara umum, fungsi  utama bank adalah menghimpun dana dari
masyarakat dan menyalurkannya kembali kepada masyarakat. Secara spesifik
menurut Triandaru dan Budisantoso (2006:9) bank berfungsi sebagai agent of
trust, agent of development, dan agent of service. Dari berbagai fungsi bank
tersebut, menggambarkan bahwa fungsi bank dalam perekonomian tidak hanya
dapat diartikan sebagai suatu lembaga perantara keuangan.
Penggolongan bank semakin kompleks, hal tersebut terlihat dari
berbagai macam klasifikasi bank. Jenis perbankan yang dikemukakan oleh
Kasmir (2002:19) ditinjau dari berbagai segi, di antaranya:
81. Berdasarkan kegiatan usaha
Berdasarkan undang-undang Republik Indonesia No.10 Tahun
1998, jenis perbankan berdasarkan kegiatan usaha, terdiri dari:
a. Bank umum; Bank umum adalah bank yang melaksanakan
kegiatan usaha secara  konvensional dan atau berdasarkan
prinsip syariah yang dalam kegiatannya memberikan jasa dalam
lalu lintas pembayaran. Sifat jasa yang diberikan adalah umum,
dalam arti dapat memberikan seluruh jasa perbankan yang ada.
Begitu pula dengan wilayah operasinya dapat dilakukan di
seluruh wilayah indonesia, bahkan ke luar negeri (cabang).
b. Bank Perkreditan Rakyat (BPR); Bank Perkreditan Rakyat (BPR)
adalah bank yang melaksanakan kegiatan usaha secara
konvensional atau berdasarkan prinsip syariah. Dalam
kegiatannya, BPR tidak memberikan jasa dalam lalu lintas
pembayaran. Artinya jasa-jasa perbankan yang ditawarkan BPR
jauh lebih sempit jika dibandingkan dengan kegiatan bank umum.
2. Berdasarkan kepemilikannya
Jenis bank dilihat dari segi kepemilikannya adalah:
a. Bank milik pemerintah
Merupakan bank yang akte pendiriannya maupun modal bank ini
sepenuhnya dimiliki oleh pemerintah Indonesia, sehingga seluruh
keuntungan bank ini dimiliki oleh pemerintah pula.
b. Bank milik swasta nasional
Merupakan bank yang seluruh atau sebagian besar sahamnya
dimiliki oleh swasta nasional. Akte pendiriannya pun didirikan
9oleh swasta, begitu pula dengan pembagian keuntungannya
merupakan keuntungan swasta pula.
c. Bank milik koperasi
Merupakan bank yang kepemilikan saham-sahamnya dimiliki oleh
perusahaan yang berbadan hukum koperasi.
d. Bank milik asing
Bank jenis ini merupakan cabang dari bank yang ada di luar
negeri, bank milik swasta asing atau pemerintah asing.
Kepemilikannya pun jelas dimiliki oleh pihak asing (luar negeri).
e. Bank milik campuran
Kepemilikan saham bank campuran ini adalah pihak asing dan
pihak swasta nasional. Akan tetapi kepemilikan sahamnya secara
mayoritas dipegang oleh Warga Negara Indonesia.
Perkembangan sebuah bank tentu dilihat dari tingkat kesehatan
bank tersebut. Tingkat kesehatan bank merupakan kepentingan semua pihak
yang terkait, baik pemilik maupun pengelola bank. Penilaian kesehatan bank bisa
dilihat melalui CAMEL (Capital, Assets, Management, Earning, Liquidity).
Ketentuan kesehatan bank dimaksudkan untuk dapat digunakan sebagai tolak
ukur bagi manajemen bank untuk menilai apakah pengelolaan bank telah
dilakukan sejalan dengan asas perbankan yang sehat.
2.1.2 Bank Indonesia
Ditinjau dari segi fungsinya, salah satu jenis perbankan yang paling
utama dan paling penting adalah Bank Sentral (central bank). Bank Sentral di
tiap negara hanya ada satu dan mempunyai cabang hampir di tiap provinsi.
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Fungsi utama Bank Sentral adalah mengatur masalah-masalah yang
berhubungan dengan keuangan di suatu negara secara luas. Tugas Bank
Sentral di Indonesia dipegang oleh Bank Indonesia (BI). (Kasmir, 2002: 205).
Peranan Bank Indonesia sebagai Bank Sentral sering juga disebut
Bank to Bank. Tugas-tugas Bank Indonesia sebagai bank to bank adalah
mengatur, mengkoordinir, mengawasi serta memberikan tindakan kepada dunia
perbankan. Bank Indonesia juga mengurus dana yang dihimpun dari masyarakat
agar disalurkan kembali ke masyarakat, benar-benar efektif penggunaannya
sesuai dengan tujuan pembangunan. Kemudian di samping mengurus dana
perbankan, Bank Indonesia juga mengatur dan mengawasi kegiatan perbankan
secara keseluruhannya. (Kasmir, 2002: 206)
Peranan lain dari Bank Indonesia adalah dalam hal mencetak dan
menyalurkan uang, terutama uang kartal (kertas dan logam). Bahkan Bank
Indonesia mempunyai hak tunggal untuk menyalurkan uang kartal. Tugas
berikutnya adalah mengendalikan jumlah uang yang beredar dan suku bunga
dengan maksud untuk menjaga kestabilan nilai rupiah. Di samping itu hubungan
Bank Indonesia dengan pemerintah adalah sebagai pemegang kas pemerintah.
Begitu pula hubungan keuangan dengan dunia internasional juga ditangani oleh
Bank Indonesia, seperti menerima pinjaman luar negeri. (Kasmir, 2002: 207)
Dalam menjalankan tugas sehari-hari Bank Indonesia dipimpin oleh
Dewan Gubernur, yang terdiri dari seorang Gubernur, seorang Deputi Gubernur
Senior, dan sekurang-kurangnya 4 orang atau sebanyak 7 orang Deputi
Gubernur. (Kasmir, 2002: 207)
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2.1.2.1. Tujuan Bank Indonesia
Tujuan Bank Indonesia seperti tertuang dalam Undang-Undang RI
Nomor 23 Tahun 1999 bab III pasal 7 adalah untuk mencapai dan memelihara
kestabilan rupiah. Mata uang rupiah perlu dijaga dan dipelihara mengingat
dampak yang ditimbulkan apabila suatu mata uang tidak stabil sangatlah luas.
Salah satu akibat ketidakstabilan nilai rupiah adalah terjadinya inflasi yang
sangat memberatkan masyarakat luas. Oleh karena itu tugas Bank Indonesia
untuk mencapai dan memelihara kestabilan nilai rupiah sangatlah penting.
(Kasmir, 2002: 207)
Adapun maksud dari kestabilan rupiah yang diinginkan oleh Bank
Indonesia adalah:
1. Kestabilan nilai rupiah terhadap barang dan jasa yang dapat
diukur atau tercermin dari perkembangan laju inflasi.
2. Kestabilan nilai rupiah terhadap mata uang negara lain. Hal ini
dapat diukur dengan atau tercermin dari perkembangan nilai
tukar rupiah terhadap mata uang negara lain.
Dengan stabilnya nilai mata uang rupiah, maka akan sangat banyak
manfaat yang akan diperoleh terutama untuk mendukung pembangunan ekonomi
yang berkelanjutan dan meningkatkan kesejahteraan rakyat.
Agar kestabilan nilai rupiah dapat tercapai dan terpelihara, maka
Bank Indonesia memiliki tugas antara lain:
1. Menetapkan dan melaksanakan kebijakan moneter
2. Mengatur dan menjaga kelancaran sistem pembayaran
3. Mengatur dan mengawasi bank.
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2.1.2.2. Tugas-Tugas Bank Indonesia
Menurut Kasmir (2002: 208-211), secara garis besar ada tiga tugas
Bank Indonesia dalam rangka mencapai dan memelihara kestabilan nilai rupiah
seperti yang telah diungkapkan sebelumnya. Berikut akan diuraikan garis-garis
besar dari masing-masing tugas Bank Indonesia seperti yang tertuang dalam
Undang-Undang Nomor 23 Tahun 1999.
1. Menetapkan dan melaksanakan kebijakan moneter
Dalam rangka menetapkan dan melaksanakan kebijakan
moneter, Bank Indonesia berwenang:
a. Menetapkan sasaran-sasaran moneter dengan
memerhatikan sasaran laju inflasi yang ditetapkannya.
b. Melakukan pengendalian moneter dengan menggunakan
cara-cara yang termasuk, tetapi tidak terbatas pada:
1) Operasi pasar terbuka di pasar uang, baik mata uang
rupiah maupun valas
2) Penetapan tingkat diskonto
3) Penetapan cadangan wajib minimum
4) Pengaturan kredit atau pembiayaan.
c. Memberikan kredit atau pembiayaan berdasarkan prinsip
syariah, paling lama 90 (sembilan puluh) hari kepada bank
untuk mengatasi kesulitan pendanaan jangka pendek bank
yang bersangkutan.
d. Melaksanakan kebijakan nilai tukar berdasarkan sistem nilai
tukar yang telah ditetapkan.
e. Mengelola cadangan devisa.
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f. Menyelenggarakan survei secara berkala atau sewaktu-
waktu diperlukan yang dapat bersifat makro dan mikro.
2. Mengatur dan menjaga kelancaran sistem pembayaran
Dalam tugas mengatur dan menjaga kelancaran sistem
pembayaran Bank Indonesia berwenang:
a. Melaksanakan dan memberikan pesetujuan dan izin atas
penyelenggaraan jasa sistem pembayaran
b. Mewajibkan penyelenggara jasa sistem pembayaran untuk
menyampaikan laporan kegiatannya
c. Menetapkan penggunaan alat pembayaran
d. Mengatur sistem kliring antar bank baik dalam mata uang
Rupiah maupun Asing
e. Menyelenggarakan penyelesaian akhir transaksi
pembayaran antar bank
f. Menetapkan macam, harga, ciri uang yang akan dikeluarkan,
bahan yang digunakan dan tanggal mulai berlakunya
sebagai alat pembayaran yang sah
g. Mengeluarkan dan mengedarkan uang rupiah serta
mencabut, menarik dan memusnahkan uang dari peredaran,
termasuk memberikan penggantian dengan nilai yang sama.
3. Mengatur dan mengawasi bank
Dalam hal mengatur dan mengawasi, Bank Indonesia
berwenang:
a. Menetapkan ketentuan-ketentuan perbankan yang memuat
prinsip-prinsip kehati-hatian
b. Memberikan dan mencabut izin usaha bank
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c. Memberikan izin pembukaan, penutupan dan pemindahan
kantor bank
d. Memberikan persetujuan atas kepemilikan dan
kepengurusan bank
e. Memberikan izin kepada bank untuk menjalankan kegiatan
usaha tertentu
f. Mewajibkan bank untuk menyampaikan laporan, keterangan
dan penjelasan sesuai dengan tata cara yang ditetapkan
Bank Indonesia
g. Melakukan pemeriksaan terhadap bank, baik secara berkala
maupun setiap waktu apabila diperlukan
h. Memerintahkan bank untuk menghentikan sementara
sebagian atau seluruh kegiatan transaksi tertentu apabila
menurut penilaian Bank Indonesia terhadap suatu transaksi
patut diduga merupakan tindakan pidana di bidang
perbankan
i. Mengatur dan mengembangkan informasi antar bank
j. Mengambil tindakan terhadap suatu bank sebagaimana
diatur dalam undang-undang tentang perbankan yang
berlaku apabila menurut penilaian Bank Indonesia dapat
membahayakan kelangsungan usaha bank yang
bersangkutan dan atau membahayakan perekonomian
nasional
k. Tugas mengawasi bank akan dilakukan oleh lembaga




BI rate adalah kebijakan suku bunga yang mencerminkan sikap atau
stance kebijakan moneter yang ditetapkan oleh Bank Indonesia dan diumumkan
kepada publik. BI rate diumumkan oleh Dewan Gubernur Bank Indonesia setiap
Rapat Dewan Gubernur bulanan dan diimplementasikan pada operasi moneter
yang dilakukan Bank Indonesia melalui pengelolaan likuiditas (liquidity
management) di pasar uang untuk mencapai sasaran operasional kebijakan
moneter. (www.bi.go.id)
Sasaran operasional kebijakan moneter dicerminkan pada
perkembangan suku bunga Pasar Uang Antar Bank Overnight (PUAB O/N).
Pergerakan di suku bunga PUAB ini diharapkan akan diikuti oleh perkembangan
di suku bunga deposito, dan pada gilirannya suku bunga kredit perbankan.
(www.bi.go.id)
Dengan mempertimbangkan pula faktor-faktor lain dalam
perekonomian, Bank Indonesia pada umumnya akan menaikkan BI rate apabila
inflasi ke depan diperkirakan melampaui sasaran yang telah ditetapkan,
sebaliknya Bank Indonesia akan menurunkan BI rate apabila inflasi ke depan
diperkirakan berada di bawah sasaran yang telah ditetapkan. (www.bi.go.id)
Menurut Darmawi (2006:181) tingkat bunga merupakan harga yang
harus dibayar oleh peminjam untuk memperoleh dana dari pemberi pinjaman
untuk jangka waktu yang disepakati. Dengan kata lain, tingkat bunga dalam hal
ini merupakan harga dari kredit. Namun harga itu tidak sama dengan harga
barang di pasar komoditi karena tingkat bunga sesungguhnya merupakan suatu
angka perbandingan, yaitu jumlah biaya pinjaman dibagi jumlah uang yang
sesungguhnya dipinjam, biasanya dinyatakan dalam presentase pertahun.
16
Tingkat bunga nominal adalah tingkat bunga yang digunakan
sebagai ukuran untuk menentukan besarnya bunga yang harus dibayar oleh
pihak peminjam dana. Sedangkan tingkat bunga riil menunjukan persentasi dari
nilai riil modal ditambah bunganya dalam setahun, dinyatakan sebagai presentasi
dari nilai riil modal sebelum dibungakan (Sukirno, 2000:386).
Sedangkan Sjahrial (2006:7) menyatakan bahwa tingkat bunga
adalah kompensasi yang dibayarkan oleh peminjam kepada yang memberikan
pijaman. Dari sudut peminjam merupakan biaya dari dana yang mereka pinjam.
Menurut Sukirno (2002:389) di dalam teori, analisis mengenai
penentuan tingkat bunga selalu mengganggap bahwa dalam perekonomian
hanya terdapat satu tingkat bunga. Namun, dalam kenyataan keadaannya sangat
berbeda. Tingkat bunga pinjaman pemerintah berbeda dengan tingkat bunga
yang dibayarkan kepada konsumen. Dan bank mengenakan tingkat bunga yang
berbeda-beda kepada para nasabahnya. Perbedaan tersebut disebabkan oleh
beberapa faktor antara lain:
1. Perbedaan risiko
2. Jangka waktu pinjaman
3. Biaya administrasi pinjaman
Menurut Darmawi (2006:188) tingkat suku bunga merupakan salah
satu indikator moneter yang mempunyai dampak dalam berbagai kegiatan
perekonomian sebagai berikut:
1. Tingkat suku bunga akan memengaruhi keputusan
melakukan investasi yang pada akhirnya akan memengaruhi
tingkat pertumbuhan ekonomi.
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2. Tingkat suku bunga juga akan memengaruhi pengambilan
keputusan pemilik modal apakah ia akan berinvestasi pada
real assets ataukah pada financial assets.
3. Tingkat suku bunga akan memengaruhi kelangsungan usaha
pihak bank dan lembaga keuangan lainnya.
4. Tingkat suku bunga dapat memengaruhi volume uang
beredar.
Naiknya tingkat inflasi akan mengakibatkan suku bunga naik,
sehingga masyarakat enggan meminjam dana pada bank. Selain itu sektor riil
juga enggan untuk menambah modal guna membiayai produksinya, maka kedua
hal tersebut akan berdampak pada penurunan profitabilitas bank (Dwijayanthy
dan Naomi, 2009:95).
Perkembangan tingkat suku bunga yang tidak wajar secara
langsung dapat mengganggu perkembangan perbankan. Suku bunga yang
tinggi, di satu sisi, akan meningkatkan hasrat masyarakat untuk menabung
sehingga jumlah dana perbankan akan meningkat (Pohan, 2008). Tingkat suku
bunga menjadi ukuran berapa biaya atau pendapatan sehubungan dengan
penggunaan uang untuk periode jangka waktu tertentu. (Loen dan Ericson,
2008). Di sisi perbankan, dengan bunga yang tinggi, bank akan mampu
menghimpun dana untuk disalurkan dalam bentuk kredit kepada dunia usaha
(Pohan, 2008).
BI rate merupakan suku bunga dengan tenor satu bulan yang
diumumkan oleh Bank Indonesia secara periodik yang berfungsi sebagai sinyal
(stance) kebijakan moneter. Secara sederhana, BI rate merupakan indikasi
tingkat suku bunga jangka pendek yang diinginkan Bank Indonesia dalam upaya
mencapai target inflasi (Nuryazini, 2008).
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Penentuan BI rate biasanya ditetapkan dalam Rapat Dewan
Gubernur (RDG) triwulanan (Januari, April, Juli dan Oktober) untuk berlaku
selama triwulan berjalan dengan mempertimbangkan rekomendasi BI rate yang
dihasilkan oleh fungsi reaksi kebijakan dalam model ekonomi untuk pencapaian
sasaran inflasi. Perubahan BI rate juga dapat dilakukan dalam RDG bulanan.
Perubahan BI rate dilakukan dalam kelipatan 25 basis points (perubahan dapat
25,50 ataupun 75 basis points sesuai dengan situasi moneter yang terjadi)
(Nuryazini, 2008).
Molyneux & Thornton (1992) dan Demirgüç-Kunt & Huizinga (1999)
memiliki bukti empiris yang menunjukkan bahwa tingginya suku bunga secara
signifikan akan berpengaruh pada tingginya profitabilitas bank, hingga memiliki
hubungan yang positif. Tapi lain halnya dengan Naceur (2003) yang melihat
adanya hubungan negatif antara suku bunga dengan profitabilitas bank.
2.1.4 Suku Bunga
2.1.4.1 Pengertian Bunga Bank
Menurut Kasmir (2002:133), bunga bank dapat diartikan sebagai
balas jasa yang diberikan oleh bank yang berdasarkan prinsip konvensional
kepada nasabah yang membeli atau menjual produknya. Bunga bagi bank juga
dapat diartikan sebagai harga yang harus dibayar kepada nasabah (yang
memiliki simpanan) dan harga yang harus dibayar oleh nasabah kepada bank
(nasabah yang memperoleh pinjaman).
Dalam perbankan konvensional sehari-hari, ada dua macam bunga
yang diberikan kepada nasabahnya yaitu:
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1. Bunga simpanan
Merupakan harga beli yang harus dibayar bank kepada nasabah
pemilik simpanan. Bunga ini diberikan sebagai rangsangan atau
balas jasa, kepada nasabah yang menyimpan uangnya di bank.
Sebagai contoh jasa giro, bunga tabungan dan bunga deposito.
2. Bunga pinjaman
Merupakan bunga yang dibebankan kepada para peminjam
(Debitur) atau harga jual yang harus dibayar oleh nasabah
peminjam kepada bank. Bagi bank bunga pinjaman merupakan
harga jual dan contoh harga jual adalah bunga kredit.
Kedua macam bunga ini merupakan komponen utama faktor biaya
dan pendapatan bagi bank. Bunga simpanan merupakan biaya dana yang harus
dikeluarkan kepada nasabah sedangkan bunga pinjaman merupakan
pendapatan yang diterima dari nasabah. Baik bunga simpanan maupun bunga
pinjaman masing-masing saling memengaruhi satu sama lainnya. Sebagai
contoh, seandainya bunga simpanan tinggi, maka secara otomatis bunga
pinjaman juga terpengaruh ikut naik dan demikian pula sebaliknya.
2.1.4.2 Faktor-Faktor yang Memengaruhi Suku Bunga
Menurut Kasmir (2002: 134), besar kecilnya suku bunga simpanan
dan pinjaman sangat dipengaruhi oleh keduanya artinya baik bunga simpanan
maupun pinjaman saling memengaruhi, di samping pengaruh faktor-faktor
lainnya, seperti jaminan, jangka waktu, kebijakan pemerintah, dan target laba.
Menurut Kasmir (2002: 134), faktor-faktor utama yang memengaruhi
besar kecilnya penetapan suku bunga secara garis besar sebagai berikut:
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1. Kebutuhan dana
Apabila bank kekurangan dana (simpanan sedikit), sementara
permohonan pinjaman meningkat, maka yang dilakukan oleh
bank agar dana tersebut cepat terpenuhi adalah dengan
meningkatkan suku bunga simpanan. Dengan meningkatnya
suku bunga simpanan akan menarik nasabah untuk menyimpan
uang di bank. Dengan demikian kebutuhan dana dapat
terpenuhi. Sebaliknya, jika bank kelebihan dana, di mana
simpanan banyak akan tetapi permohonan kredit sedikit, maka
bank akan menurunkan bunga simpanan sehingga mengurangi
minat nasabah untuk menyimpan. Atau dengan cara
menurunkan juga bunga kredit sehingga permohonan kredit
meningkat.
2. Persaingan
Dalam memperebutkan dana simpanan, maka di samping faktor
promosi, yang paling utama pihak perbankan harus
memerhatikan pesaing. Dalam arti jika untuk bunga simpanan
rata-rata 16% per tahun, maka jika hendak membutuhkan dana
cepat sebaiknya bunga simpanan dinaikkan di atas bunga
pesaing misalnya 17% per tahun. Namun sebaliknya untuk
bunga pinjaman kita harus berada di bawah bunga pesaing.
3. Kebijaksanaan pemerintah
Dalam kondisi tertentu pemerintah dapat menentukan batas
maksimal atau minimal suku bunga, baik bunga simpanan
maupun bunga pinjaman. Dengan ketentuan batas minimal atau
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maksimal bunga simpanan maupun bunga pinjaman bank tidak
boleh melebihi batas yang sudah ditetapkan oleh pemerintah.
4. Target laba yang diinginkan
Target laba yang diinginkan, merupakan besarnya keuntungan
yang diinginkan oleh bank. Jika laba yang diinginkan besar,
maka bunga pinjaman ikut besar dan demikian pula sebaliknya.
Oleh karena itu pihak bank harus hati-hati dalam menentukan
persentase laba atau keuntungan yang diinginkan.
5. Jangka waktu
Semakin panjang jangka waktu pinjaman, maka akan semakin
tinggi bunganya, hal ini disebabkan besarnya kemungkinan
risiko di masa mendatang. Demikian pula sebaliknya jika
pinjaman berjangka pendek, maka bunganya relatif lebih
rendah.
6. Kualitas jaminan
Semakin likuid jaminan yang diberikan, maka semakin rendah
bunga kredit yang dibebankan dan sebaliknya. Sebagai contoh
dengan jaminan sertifikat deposito bunga pinjaman akan lebih
rendah jika dibandingkan dengan jaminan sertifikat tanah.
Alasan utama perbedaan ini adalah dalam hal pencairan
jaminan apabila kredit yang diberikan bermasalah. Bagi jaminan
yang likuid seperti sertifikat deposito atau rekening giro yang




Bonafiditas suatu perusahaan yang akan memperoleh kredit
juga sangat menentukan tingkat suku bunga yang akan
dibebankan nantinya, karena biasanya perusahaan yang bonafid
kemungkinan risiko kredit macet di masa mendatang relatif kecil
dan sebaliknya.
8. Produk yang kompetitif
Maksudnya adalah produk yang dibiayai kredit tersebut laku di
pasaran. Untuk produk yang kompetitif, bunga kredit yang
diberikan relatif rendah jika dibandingkan dengan produk yang
kurang kompetitif. Hal ini disebabkan tingkat pengembalian
kredit terjamin, karena produk yang dibiayai laku di pasaran.
9. Hubungan baik
Biasanya pihak bank menggolongkan nasabahnya menjadi dua
yaitu nasabah utama (primer) dan nasabah biasa (sekunder).
Penggolongan ini didasarkan kepada keaktifan serta loyalitas
nasabah yang bersangkutan terhadap bank. Nasabah utama
biasanya mempunyai hubungan yang baik dengan pihak bank,
sehingga dalam penentuan suku bunganya pun berbeda dengan
nasabah biasa.
10. Jaminan pihak ketiga
Yaitu pihak yang memberikan jaminan kepada bank untuk
menanggung segala risiko yang dibebankan kepada penerima
kredit. Biasanya pihak yang memberikan jaminan bonafid, baik
dari segi kemampuan membayar, nama baik maupun
loyalitasnya terhadap bank, sehingga bunga yang dibebankan
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pun juga berbeda. Demikian pula sebaliknya jika penjamin pihak
ketiganya kurang bonafid atau tidak dapat dipercaya, maka
mungkin tidak dapat digunakan sebagai jaminan pihak ketiga
oleh pihak perbankan.
2.1.5 Modal
Hasibuan (2001:61) secara umum mengemukakan bahwa modal
sendiri bank adalah sejumlah uang tunai yang telah disetorkan pemilik dan
sumber-sumber lainnya yang berasal dari dalam bank itu sendiri, yang terdiri dari
modal inti dan modal pelengkap.
Modal merupakan faktor yang amat penting bagi perkembangan dan
kemajuan bank, serta sebagai upaya untuk tetap menjaga kepercayaan
masyarakat. Sebagaimana layaknya sebuah badan usaha, modal bank harus
dapat digunakan untuk menjaga kemungkinan timbulnya risiko kerugian akibat
dari pergerakan aktiva bank yang pada dasarnya sebagian besar berasal dari
pinjaman pihak ketiga (dana masyarakat). Adapun komponen modal bank, pada
umumnya terdiri dari:
1. Modal inti, berupa:
a. Modal disetor, yaitu modal yang telah disetor secara efektif oleh
pemiliknya.
b. Agio saham, yaitu selisih lebih setoran modal yang diterima oleh
bank akibat harga saham yang melebihi nilai nominal.
c. Modal sumbangan, yaitu modal yang diperoleh dari sumbangan
saham, termasuk selisih antara nilai yang tercatat dengan harga
jual apabila saham tersebut dijual.
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d. Cadangan umum, yaitu cadangan dari penyisihan laba yang
ditahan atau dari laba bersih setelah dikurangi pajak, dan
mendapat persetujuan rapat umum pemegang saham atau rapat
anggota sesuai dengan ketentuan pendirian atau anggaran
masing-masing bank.
e. Cadangan tujuan, yaitu bagian laba setelah dikurangi pajak yang
disisihkan untuk tujuan tertentu dan telah mendapat persetujuan
rapat umum pemegang saham.
f. Saldo laba, yaitu saldo laba bersih setelah dikurangi pajak yang
oleh rapat umum pemegang saham diputuskan untuk tidak
dibagikan.
2. Modal pelengkap, berupa :
a. Cadangan revaluasi aktiva tetap, yaitu cadangan yang dibentuk
dari selisih penilaian kembali aktiva tetap yang telah mendapat
persetujuan Direktorat Jenderal Pajak.
b. Penyisihan penghapusan aktiva produktif, yaitu cadangan yang
dibentuk dengan cara membebani laba rugi tahun berjalan.
Cadangan ini dibentuk untuk menampung kerugian yang mungkin
timbul akibat tidak diterimanya kembali sebagian atau seluruh
aktiva produktif.
c. Modal pinjaman, yaitu hutang yang didukung oleh instrumen yang
memiliki sifat seperti modal.
d. Pinjaman subordinasi, dapat dijadikan komponen modal
pelengkap yaitu maksimum 50% dari modal inti.
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2.1.6 Capital Adequacy Ratio (CAR)
Modal merupakan faktor yang sangat penting bagi perkembangan
dari kemajuan bank serta untuk tetap menjaga kepercayaan masyarakat. Salah
satu indikator untuk mengukur pemenuhan kewajiban permodalan adalah rasio
Kecukupan Modal Bank/CAR (Capital Adequacy Ratio), yaitu perbandingan
antara modal bank dengan aktiva tertimbang menurut risiko.
Menurut Dendawijaya (2003:122) CAR adalah rasio yang
memperlihatkan seberapa jauh seluruh aktiva bank yang mengandung resiko ikut
dibiayai dari dana modal sendiri bank disamping memperoleh dana dari sumber-
sumber di luar bank. Dengan kata lain, capital adequacy ratio adalah rasio kinerja
bank untuk mengukur kecukupan modal yang dimiliki bank untuk menunjang
aktiva yang mengandung atau yang menghasilkan resiko, misalnya kredit yang
diberikan.
Capital Adequacy Ratio yaitu rasio kewajiban pemenuhan modal
minimum yang harus dimiliki oleh bank. Untuk saat ini minimal CAR sebesar 8%
dari Aktiva Tertimbang Menurut Resiko (ATMR), atau ditambah dengan Risiko
Pasar dan Risko Operasional, ini tergantung pada kondisi bank yang
bersangkutan. CAR yang ditetapkan oleh Bank Indonesia ini, mengacu pada
ketentuan/ standar internasional yang dikeluarkan oleh Banking for International
Settlement (Riyadi, 2006:161).
CAR berfungsi menampung risiko kerugian yang kemungkinan
dihadapi oleh bank. Semakin tinggi CAR maka semakin baik kemampuan bank
tersebut untuk menanggung risiko dari setiap kredit/aktiva produktif yang
berisiko. Jika nilai CAR tinggi maka bank tersebut mampu membiayai kegiatan
operasional dan memberikan kontribusi yang cukup besar bagi profitabilitas.
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Secara matematis CAR dapat dirumuskan sebagai berikut
(Dendawijaya, 2003:123).
( ) = × 100%
2.1.7 Beban Operasional/Pendapatan Operasional (BOPO)
Rasio Beban Operasional/Pendapatan Operasional digunakan
untuk mengukur tingkat efisiensi dan kemampuan bank dalam melakukan
kegiatan operasionalnya. Mengingat kegiatan utama bank pada prinsipnya
adalah bertindak sebagai perantara, yaitu menghimpun dan menyalurkan dana,
maka beban dan pendapatan operasional bank didominasikan oleh beban
bunga. (Putri, 2014:35)
BOPO adalah rasio perbandingan antara beban operasional dengan
pendapatan operasional. Semakin rendah tingkat rasio BOPO berarti semakin
baik kinerja manajemen bank tersebut karena lebih efisien dalam menggunakan
sumber daya yang ada di perusahaan. (Riyadi, 2006:159)
BOPO dapat dirumuskan sebagai berikut:
= × 100%
Jadi, BOPO merupakan upaya bank untuk meminimalkan risiko
operasional, yang merupakan ketidakpastian mengenai kegiatan usaha bank.
Risiko operasional berasal dari kerugian operasional bila terjadi penurunan
keuntungan yang dipengaruhi oleh struktur beban operasional bank, dan




Profitabilitas menunjukkan kemampuan perusahaan dalam
memperoleh laba atau sejauh mana efektivitas pengelolaan perusahaan untuk
memperoleh laba. Seperti dikemukakan Sartono (2011:122) yang mendefinisikan
profitabilitas sebagai kemampuan perusahaan untuk memperoleh laba dalam
hubungannya dengan penjualan, total aktiva maupun modal sendiri.
Tingkat profitabilitas yang sehat merupakan salah satu tujuan setiap
bank karena profitabilitas digunakan sebagai alat untuk mengukur seberapa
besar kemampuan manajemen dalam menghasilkan laba atas aset-aset yang
ditanamkan dalam perusahaan tersebut dan juga menunjukkan kemampuan
manajemen dalam menekan biaya operasinya. Pengukuran profitabilitas yang
mencerminkan kemampuan bank dalam menghasilkan laba akan tergantung
pada kemampuan manajemen bank dalam mengelola aset yang dapat dinilai
dengan beberapa indikator yakni :
1. Gross Profit Margin
Rasio ini digunakan untuk mengetahui presentasi laba dari
kegiatan usaha murni dari bank yang bersangkutan setelah
dikurangi biaya-biaya.
= − × 100%
2. Net Profit Margin
Net Profit Margin merupakan rasio untuk mengukur
kemampuan manajemen bank dalam menghasilkan net
income dari kegiatan operasi pokoknya.
= × 100%
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3. Return on Assets (ROA)
Merupakan ukuran keseluruhan keefektifan manajemen dalam
menghasilkan laba dengan aktiva yang tersedia.
= × 100%
4. Return of Equity (ROE)
Merupakan rasio untuk mengukur kemampuan manajemen
bank dalam mengelola capital yang ada untuk mendapatkan
net income.
= × 100%
Dalam penelitian ini, untuk mengukur tingkat profitabilitas bank
digunakan rasio Return On Asset (ROA).
2.2 Penelitian Terdahulu
Putri (2014) dalam penelitiannya yang berjudul Pengaruh Suku
Bunga (BI Rate), Inflasi, Non Performing Financing (NPF), dan Biaya
Operasional (BOPO) terhadap Profitabilitas Perbankan Syariah Periode 2008-
2012. Populasi yang digunakan sebagai sampel dalam penelitian ini adalah bank
umum syariah yang laporan keuangannya telah dipublikasi ke Bank Indonesia
periode 2008-2012. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
deskriptif dan verikatif. Pengambilan sampel menggunakan purposive sampling
yang diperoleh dari tiga bank umum syariah. Data penelitian ini menggunakan
data sekunder yang berasal dari website masing-masing bank dan Bank
Indonesia. Metode analisis data yang digunakan adalah analisis regresi linear
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berganda, sebelumnya dilakukan uji asumsi klasik terlebih dahulu. Dari hasil uji
hipotesis secara simultan (uji F) menunjukkan bahwa Suku Bunga, Inflasi, NPF,
dan BOPO memiliki pengaruh yang signifikan terhadap profitabilitas perbankan
syariah dengan tingkat signifikansi 0,05 dan memiliki hubungan yang kuat dan
searah. Sedangkan berdasarkan hasil uji hipotesis secara parsial (uji t) pada
bank syariah menunjukkan bahwa variabel Suku Bunga, Inflasi dan NPF tidak
berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas perbankan syariah dengan
hubungan yang sangat lemah. Sedangkan variabel BOPO berpengaruh
signifikan terhadap profitabilitas bank syariah.
Penelitian yang dilakukan oleh Juniarti (2013) yang berjudul Analisis
Pengaruh Capital Adequacy Ratio, Non Performing Loan, BI Rate, dan Nilai
Tukar Rupiah (Kurs) Terhadap Profitabilitas (ROA) Bank Umum Swasta Nasional
(Studi Empiris Pada 10 Bank Umum Swasta Nasional Devisa Terbesar Yang
Terdaftar Di BEI Periode 2006-2012) bertujuan untuk menganalisis pengaruh
capital adequacy ratio, non performing loan, BI rate, dan nilai tukar rupiah
sebagai variabel bebas terhadap profitabilitas bank yang diukur dengan return on
asset sebagai variabel terikatnya. Penelitian ini menggunakan sampel sebanyak
10 BUSN devisa yang terdaftar di BEI dengan waktu penelitian adalah 7 tahun
yaitu dari tahun 2006 – 2012. Metode penentuan sampel yang digunakan adalah
metode purposive sampling dan uji statistik yang digunakan adalah uji regresi
panel dengan model fixed effect. Hasil empiris penelitian ini menunjukan bahwa
terdapat pengaruh secara simultan pada variabel capital adequacy ratio, non
performing loan, BI rate, dan nilai tukar rupiah terhadap return on asset dengan
probabilitas sebesar 0,000000. Hasil penelitian ini juga menunjukkan secara
parsial bahwa variabel capital adequacy ratio berpengaruh signifikan positif
dengan probabilitas sebesar 0,0268, variabel non performing loan tidak
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berpengaruh dengan probabilitas sebesar 0,9782, variabel BI rate berpengaruh
signifikan negatif dengan probabilitas sebesar 0,0182, dan variabel nilai tukar
rupiah berpengaruh signifikan negatif dengan probabilitas 0,0041. Dan hubungan
antara variabel independen terhadap variabel dependen adalah sebesar
68,7562%, yang berarti sisanya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak
dimasukkan ke dalam model.
Kemudian penelitian yang dilakukan oleh Dwijayanthy dan Naomi
(2009) yang berjudul Analisis Pengaruh Inflasi, BI Rate, dan Nilai Tukar Mata
Uang terhadap Profitabilitas Bank Periode 2003-2007 bertujuan untuk
mengetahui dampak dari tingkat inflasi, suku bunga BI rate, dan nilai tukar
terhadap profitabilitas bank. Populasi dari penelitian ini adalah bank-bank yang
termasuk di dalam LQ-45, yaitu bank-bank yang terdaftar dalam Bursa Efek
Indonesia pada Februari-Juli 2008. Data merupakan data triwulan dari tahun
2003-2007. Analisis data yang digunakan ialah dengan menggunakan metode
analisis berganda. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat
hubungan negatif antara inflasi, nilai tukar dan profitabilitas bank. Penelitian ini
menunjukan bahwa tidak ada pengaruh signifikan antara BI rate dengan
profitabilitas bank.
2.3 Kerangka Pikir
Penelitian ini telah dipetakan melalui bagan secara sistematis
melalui objek penelitian yaitu Bank Danamon Indonesia. Berdasarkan pada
rumusan masalah yang telah disusun untuk mengetahui pengaruh tingkat suku
bunga Bank Indonesia (BI rate), Capital Adequacy Ratio (CAR), dan Beban
Operasional/Pendapatan Operasional (BOPO) terhadap tingkat profitabilitas
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(Return On Asset), maka dibutuhkan data-data yang relevan berupa data tentang
fluktuasi BI rate sejak periode 2009-2013, laporan keuangan PT. Bank Danamon
Indonesia, Tbk. periode 2009-2013 untuk menghitung Capital Adequacy Ratio
(CAR) dan Beban Operasional/Pendapatan Operasional (BOPO) bank, serta
rasio untuk profitabilitas dalam hal ini Return On Asset (ROA). Yang kemudian
keempat variabel tersebut akan dibandingkan untuk melihat bagaimana
pengaruh tingkat suku bunga (BI rate), Capital Adequacy Ratio (CAR), dan
Beban Operasional/Pendapatan Operasional (BOPO) terhadap profitabilitas
(Return On Asset) baik itu secara parsial ataupun simultan.
Gambar 1. Bagan Kerangka Pikir
2.4 Hipotesis
Berdasarkan kerangka pemikiran yang telah diuraikan sebelumnya,
maka hipotesis yang akan diuji kebenarannya adalah sebagai berikut:
1. Semakin tinggi BI rate maka semakin rendah tingkat












Indonesia, Tbk. secara parsial, begitu pun sebaliknya. Hal ini
menggambarkan bahwa pengaruh BI rate terhadap
profitabilitas bank adalah berbanding terbalik secara parsial.
2. Semakin tinggi Capital Adequacy Ratio (CAR) maka semakin
tinggi pula tingkat profitabilitas (Return On Asset) pada PT
Bank Danamon Indonesia, Tbk. secara parsial, begitu pun
sebaliknya. Hal ini menggambarkan bahwa pengaruh Capital
Adequacy Ratio (CAR) terhadap profitabilitas bank adalah
berbanding lurus secara parsial.
3. Semakin tinggi Beban Operasional/Pendapatan Operasional
(BOPO) maka semakin rendah tingkat profitabilitas (Return On
Asset) pada PT Bank Danamon Indonesia, Tbk. secara
parsial, begitu pun sebaliknya. Hal ini menggambarkan bahwa
pengaruh Beban Operasional/Pendapatan Operasional
(BOPO) terhadap profitabilitas bank adalah berbanding terbalik
secara parsial.
4. Terdapat pengaruh yang signifikan antara BI rate, Capital
Adequacy Ratio (CAR), dan Beban Operasional/Pendapatan
Operasional (BOPO) terhadap profitabilitas (Return On Asset)





Objek penelitian yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah
besarnya BI rate, Capital Adequacy Ratio (CAR), Beban
Operasional/Pendapatan Operasional (BOPO), dan profitabilitas (Return On
Asset) Bank.
Data yang diambil peneliti dalam penelitian ini adalah berupa survey
dari salah satu bank yang merupakan salah satu bank swasta di Indonesia yaitu
PT. Bank Danamon Indonesia, Tbk.
3.2Tempat dan Waktu
Penelitian ini dilaksanakan di tempat-tempat yang memiliki refrensi
yang relevan tentang masalah. Pengumpulan data penelitian ini dilakukan
dengan cara kajian pustaka. Pelaksanaan penelitian ini berlangsung mulai
Oktober sampai dengan November 2014.
3.3Jenis dan Sumber Data
3.3.1 Jenis Data
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data
kuantitatif. Data kuantitatif adalah data yang berbentuk angka atau bilangan.
Sesuai dengan bentuknya, data kuantitatif dapat diolah atau dianalisis
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menggunakan teknik perhitungan matematika atau statistika. Dalam penelitian
ini, data yang dipublikasikan oleh Bank Indonesia dan laporan keuangan Bank
Danamon menjadi perhatian utama.
3.3.2 Sumber Data
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini berupa data
sekunder, yaitu data yang diperoleh peneliti yang berasal dari informasi tertulis
seperti laporan keuangan, atau berbentuk dokumen lain yang berhubungan
dengan penulisan penelitian ini.
3.4Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data dilakukan melalui penelitian kepustakaan.
Penelitian kepustakaan atau disebut juga data sekunder, yaitu data yang
dipublikasikan oleh Bank Indonesia pada www.bi.go.id dan laporan keuangan
PT. Bank Danamon Indonesia, Tbk. yang dipublikasikan di website
www.danamon.co.id yang kemudian akan ditransformasikan sebagai variabel
penelitian. Peneliti juga mendapatkan data pendukung dari buku-buku dan
literatur yang ada relevansinya dengan topik yang sedang diteliti serta materi
kuliah yang diperoleh peneliti selama ini yang berhubungan dengan penelitian ini.
3.5Variabel Penelitian dan Definisi Operasional
Sesuai dengan judul penelitian yang diungkapkan yaitu “Analisis
Pengaruh BI rate, Capital Adequacy Ratio (CAR), dan Beban
Operasional/Pendapatan Operasional (BOPO) terhadap Profitabilitas
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(Return On Asset) Pada PT. Bank Danamon Indonesia, Tbk. Periode 2009-
2013” maka terdapat empat varibel yang digunakan di dalam penelitian ini, yaitu:
1. Variabel Bebas/ Variabel Independent (X1)
Variabel bebas pertama yang memengaruhi varibel terikat dalam
penulisan skripsi ini adalah BI rate yang dinyatakan dalam satuan
persen (%). BI rate adalah kebijakan suku bunga yang
mencerminkan sikap atau stance kebijakan moneter yang
ditetapkan oleh Bank Indonesia dan diumumkan kepada publik. BI
rate diumumkan oleh Dewan Gubernur Bank Indonesia setiap
Rapat Dewan Gubernur bulanan dan diimplementasikan pada
operasi moneter yang dilakukan Bank Indonesia melalui
pengelolaan likuiditas (liquidity management) di pasar uang untuk
mencapai sasaran operasional kebijakan moneter. (www.bi.go.id).
2. Variabel Bebas/Variabel Independent (X2)
Variabel bebas kedua yang memengaruhi variabel terikat dalam
penulisan skripsi ini adalah Capital Adequacy Ratio (CAR) yang
dinyatakan dalam skala rasio. CAR (Capital Adequacy Ratio)
adalah rasio kecukupan modal bank yaitu perbandingan antara
modal bank dengan aktiva tertimbang menurut risiko. CAR
berfungsi menampung risiko kerugian yang kemungkinan dihadapi
oleh bank. Semakin tinggi CAR maka semakin baik kemampuan
bank tersebut untuk menanggung risiko dari setiap kredit/aktiva
produktif yang berisiko. Jika nilai CAR tinggi maka bank tersebut
mampu membiayai kegiatan operasional dan memberikan
kontribusi yang cukup besar bagi profitabilitas. Dimana rumus
CAR adalah:
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( ) = × 100%
3. Variabel Bebas/Variabel Independent (X3)
Variabel bebas ketiga yang memengaruhi variabel terikat dalam
penulisan skripsi ini adalah Beban Operasional/Pendapatan
Operasional (BOPO) yang dinyatakan dalam skala rasio. BOPO
adalah rasio perbandingan antara beban operasional dengan
pendapatan operasional. Semakin rendah tingkat rasio BOPO
berarti semakin baik kinerja manajemen bank tersebut karena
lebih efisien dalam menggunakan sumber daya yang ada di
perusahaan. (Riyadi, 2006:159)
BOPO dapat dirumuskan sebagai berikut:
= × 100%
4. Varibel Terikat/Variabel Dependent (Y)
Yaitu variabel yang nilainya dipengaruhi oleh variabel independen.
Dalam penulisan skripsi ini variabel tidak bebasnya adalah
profitabilitas bank yang dinyatakan dalam bentuk Return on Asset.
Kualitas aktiva berasosiasi dengan profitabilitas. Kualitas aktiva
perusahaan adalah kemampuan perusahaan dalam
memanfaatkan aktiva yang dimiliki. Perputaran yang tinggi dalam
memanfaatkan aktiva akan membutuhkan modal yang relatif
rendah sehingga biaya modal yang ditanamkan akan menjadi
rendah, sehingga dapat dicapai efisiensi penggunaan modal yang
tinggi dan begitu juga sebaliknya. Profitabiitas dihitung dengan
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menggunakan metode analisis rasio dengan indikator Return on
Asset (ROA). Perhitungan dilakukan peneliti dengan rumus:
= × 100%
3.6Analisis Data
Tahapan yang dilalui oleh peneliti dalam penelitian ini adalah:
1. Mendapatkan data-data berupa fluktuasi BI rate, BI rate, Capital
Adequacy Ratio (CAR), Beban Operasional/Pendapatan
Operasional (BOPO), dan profitabilitas (Return On Asset) pada
PT. Bank Danamon Indonesia, Tbk. periode 2009-2013.
2. Melakukan pengujian statistik untuk menguji hipotesis sekaligus
menginterpretasikan dan membuat analisis terhadap hasil
pengujian hipotesis terdiri dari analisis regresi dan penetapan
tingkat signifikan. Metode analisis yang digunakan dalam
penelitian adalah:
a. BI Rate
Penentuan BI rate biasanya ditetapkan dalam Rapat
Dewan Gubernur (RDG) triwulanan (Januari, April, Juli dan
Oktober) untuk berlaku selama triwulan berjalan dengan
mempertimbangkan rekomendasi BI rate yang dihasilkan
oleh fungsi reaksi kebijakan dalam model ekonomi untuk
pencapaian sasaran inflasi. Perubahan BI rate juga dapat
dilakukan dalam RDG bulanan. Perubahan BI rate
dilakukan dalam kelipatan 25 basis points (perubahan
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dapat 25,50 ataupun 75 basis points sesuai dengan situasi
moneter yang terjadi) (Nuryazini, 2008).
b. Capital Adequacy Ratio (CAR)
Capital Adequacy Ratio (CAR) dapat dihitung dengan
rumus:
( ) = × 100%
c. Beban Operasional/Pendapatan Operasional (BOPO)
BOPO dapat dirumuskan sebagai berikut:
= × 100%
d. Return On Assets (ROA)
Return On Assets (ROA) dapat dihitung dengan rumus:
= × 100%
e. Regresi Liniear Berganda
Regresi Linier Berganda adalah alat untuk menghitung
besarnya pengaruh dua variabel bebas atau lebih terhadap
satu variabel terikat dan memrediksi variabel terikat
dengan menggunakan variabel bebas tersebut. Syaratnya
variabel bebas dan variabel terikat harus berskala rasio
atau interval. Dengan analisis regresi berganda maka
dapat ditarik kesimpulan atas dampak dari variabel
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dependen dan independen. Metode ini dipilih karena
peneliti ingin mengetahui seberapa besar pengaruh BI
rate, Capital Adequacy Ratio (CAR), dan Beban
Operasional/Pendapatan Operasional (BOPO) terhadap
profitabilitas (Return On Asset) pada PT. Bank Danamon
Indonesia, Tbk.
Persamaan regresi linear berganda adalah sebagai
berikut: = + + + +
Dimana:
Y = Return On Asset (ROA)
X1 = Variabel BI rate
X2 = Variabel Capital Adequacy Ratio (CAR)
X3 = Variabel Beban Operasional/Pendapatan
Operasional (BOPO)
b0 = Konstanta yang menggambarkan pengaruh rata-
rata semua variabel yang tidak dimasukkan
dalam model terhadap variabel Return On Asset
(Y)
b1-b3 = Koefisien regresi parsial untuk masing-masing
variabel X1, X2, dan X3
ε = Faktor pengganggu
f. Uji Hipotesis
1) Uji Parsial (Uji t)
Untuk mengetahui signifikasni pengaruh BI rate,
Capital Adequacy Ratio (CAR), dan Beban
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Operasional/Pendapatan Operasional (BOPO)
terhadap profitabilitas (Return On Asset) pada PT Bank
Danamon Indonesia, Tbk, maka dilakukan uji parsial
dengan menggunakan uji t sebagai berikut:
a) H0 : βi = 0 ; artinya variabel ke-i tidak berpengaruh
signifikan terhadap profitabilitas bank
b) Ha : βi ≠ 0 ; artinya variabel ke-i berpengaruh
signifikan terhadap profitabilitas bank
Kriteria pengujian:
 Tolak H0 dan terima Ha jika nilai signifikansi thitung ≥
ttabel
 Terima H0 dan tolak Ha jika nilai signifikansi thitung <
ttabel
2) Uji Simultan (Uji F)
Untuk mengetahui signifikansi pengaruh variabel-
variabel bebas yaitu BI rate, Capital Adequacy Ratio
(CAR), dan Beban Operasional/Pendapatan
Operasional (BOPO) terhadap profitabilitas (Return On
Asset) pada PT Bank Danamon Indonesia, maka
digunakan uji F sebagai berikut:
a) H0 : β1 = β2 = β3 = 0
b) Ha : β1 ≠ β2 ≠ β3 ≠ 0
Kriteria pengujian:
 Tolak H0 dan terima Ha jika nilai signifikansi Fhitung ≥
Ftabel
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 Terima H0 dan tolak Ha jika nilai signifikansi Fhitung <
Ftabel





PT Bank Danamon Indonesia Tbk. didirikan pada 1956. Nama Bank
Danamon berasal dari kata “dana moneter” dan pertama kali digunakan pada
1976, ketika perusahaan berubah nama dari Bank Kopra. (www.danamon.co.id)
Pada 1988, Bank Indonesia meluncurkan paket reformasi perbankan
yang dikenal dengan “Paket Oktober 1988” atau PAKTO 88. Tujuan utama
PAKTO 88 adalah untuk membangun kompetisi dalam sektor perbankan dengan
memberikan kemudahan persyaratan, termasuk liberalisasi peraturan tentang
pendirian bank swasta domestik baru dan bank joint-venture. Sebagai hasil dari
reformasi ini, Bank Danamon menjadi salah satu bank valuta asing pertama di
Indonesia, dan menjadi perusahan publik yang tercatat di Bursa Efek Jakarta.
(www.danamon.co.id)
Danamon telah bertekad untuk menjadi “Lembaga Keuangan
Terkemuka di Indonesia” yang keberadaannya diperhitungkan. Danamon
bertujuan mencapai posisi ini dengan menjadi organisasi yang berpusat pada
nasabah; yang melayani semua segmen, dengan menawarkan nilai yang unik
untuk masing-masing segmen; berdasarkan keunggulan penjualan dan
pelayanan, dengan didukung oleh teknologi kelas dunia. Sejalan dengan upaya
ini, Danamon beraspirasi menjadi perusahaan pilihan untuk berkarya dan
dihormati oleh semua pihak pemangku kepentingan, sementara memegang
teguh kelima nilai perusahaan yaitu: peduli, jujur, mengupayakan yang terbaik,
kerjasama, dan profesionalisme yang disiplin. (www.danamon.co.id)
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Tumpuan Danamon untuk memenuhi semua kebutuhan nasabahnya
tercermin dari pendekatan bisnis. Fokus perbankan yang universal,
diimplementasikan pada tahun 2003 menentukan arah ekspansi bisnis Danamon
ke depan. Pada akhir 2004, Danamon telah melengkapi rangkaian segmen
usahanya, mulai dari mass market, perbankan komersial dan UKM, perbankan
ritel, bisnis kartu kredit, perbankan syariah, perbankan korporasi, tresuri, pasar
modal dan lembaga keuangan, serta Adira Finance. Pada tahun 2004 Danamon
juga membangun bisnis asuransi dan bisnis keuangan rumah tangga lewat Adira
Insurance dan Adira Kredit (dulunya Adira Quantum). Pembelian bisnis kartu
American Express di Indonesia pada tahun 2006 memosisikan Danamon sebagai
salah satu penerbit kartu terbesar di Indonesia. (www.danamon.co.id)
Sebagai surviving entity dari peleburan 9 Bank Taken Over (BTO)
pada masa krisis keuangan Asia di akhir 1990-an, Danamon telah bangkit
menjadi salah satu bank swasta terbesar dan terkuat di Asia. Didukung oleh lebih
dari 50 tahun pengalaman, Danamon terus berupaya untuk memenuhi brand
promise-nya untuk menjadi bank yang “bisa mewujudkan setiap keinginan
nasabah”. (www.danamon.co.id)
Danamon adalah salah satu institusi keuangan terbesar di Indonesia
dari jumlah pegawai – sekitar 67,456 (termasuk karyawan anak
perusahaan) pada Juni 2014 - yang berfokus untuk merealisasikan visinya: “Kita
peduli dan membantu jutaan orang mencapai kesejahteraan.”
(www.danamon.co.id)
Danamon adalah bank ke-enam terbesar di Indonesia berdasarkan
aset, dengan jaringan sejumlah sekitar 2.450 pada akhir Juni 2014, terdiri dari
antara lain kantor cabang konvensional, unit Danamon Simpan Pinjam (DSP)
dan unit Syariah, serta kantor-kantor cabang anak perusahaannya. Danamon
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juga didukung oleh serangkaian fasilitas perbankan elektronik yang
komprehensif. (www.danamon.co.id)
Legalitas Perusahaan:
Nama PT Bank Danamon Indonesia, Tbk.
Bidang Usaha Layanan Perbankan
Akta Pendirian 16 Juli 1956
Dasar Hukum
Pendirian
Akta notaris Meester Raden Soedja, S.H. No. 134 tangga1 6 Juli
1956 yang disahkan oleh Menteri Kehakiman Republik Indonesia
dengan Surat Keputusan No. J.A.5/40/8 tanggal 24 April 1957 dan
telah diumumkan dalam Tambahan No.664, pada Berita Negara
Republik Indonesia No. 46 tanggal 7 Juni 1957.
Anggaran Dasar
Terakhir
 Akta notaris No. 27 tanggal 30 Maret 2011, yang dibuat di
hadapan P. Sutrisno A. Tampubolon, S.H., M.Kn, Notaris di
Jakarta, yang telah diterima serta dicatat dalam Database
Sistem Administrasi Badan Hukum Kementerian Hukum
dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia No. AHU-
AH.01.10-12461 tanggal 27 April 2011 dan pemberitahuan
perubahan telah diterima oleh Kantor Pendaftaran
Perusahaan Kotamadya Jakarta Selatan pada tanggal 15
Juni 2011.
 Akta notaris No.12 tanggal 12 Oktober 2011, yang dibuat di
hadapan Fathiah Helmi S.H., Notaris di Jakarta, yang telah
diterima serta dicatat dalam Database Sistem Administrasi
Badan Hukum Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia
Republik Indonesia No. AHU-AH.01.10-32958, tertanggal
13 Oktober 2011 dan pemberitahuan perubahan telah
diterima oleh Kantor Pendaftaran Perusahaan Kotamadya
Jakarta Selatan tanggal 22 Desember 2011.
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Tabel 1. Legalitas Perusahaan
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4.2Visi, Misi, dan Nilai Perusahaan
Visi, Misi, dan Tata Nilai Danamon adalah hal yang sangat penting
dan merupakan landasan dan pilar yang sangat dibutuhkan dalam membangun
organisasi, serta merupakan panduan yang sangat mendasar dalam pencapaian
tujuan jangka panjang organisasi. Oleh karenanya, kajian dan evaluasi terhadap
Visi, Misi, dan Tata Nilai tersebut perlu dilakukan setiap tahun untuk memastikan
keserasian dan kelayakannya. (www.danamon.co.id)
Pada tahun 2013, melalui Rapat Direksi yang diselenggarakan pada
tanggal 27 November 2013 dan Rapat Dewan Komisaris yang dilaksanakan pada
tanggal 9 Desember 2013, baik Direksi maupun Dewan Komisaris telah
melakukan pembahasan dan evaluasi serta menyimpulkan bahwa Visi, Misi, dan
Tata Nilai Danamon masih sangat sesuai dengan budaya dan semangat
Danamon, dan sejalan dengan tujuan akhir Danamon baik dari aspek komersial
maupun sosial. Dengan demikian, Direksi dan Dewan Komisaris sepakat untuk
mempertahankan dan meneruskan Visi, Misi, dan Tata Nilai Danamon yang ada
saat ini. (www.danamon.co.id)
4.2.1. Visi dan Misi
Dengan visi “Kami peduli dan membantu jutaan orang mencapai
kesejahteraan”, Danamon bertujuan menjadi lembaga keuangan Terkemuka di
Indonesia yang keberadaannya diperhitungkan. Misi Danamon adalah menjadi
organisasi yang berorientasi ke nasabah, yang melayani semua segmen, dengan
menawarkan nilai yang unik untuk masing-masing segmen, berdasarkan
keunggulan penjualan dan pelayanan, dengan didukung oleh teknologi kelas
dunia. Aspirasi Danamon adalah menjadi perusahaan pilihan untuk berkarya dan
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yang dihormati oleh nasabah, karyawan, pemegang saham, regulator dan
komunitas di mana Danamon berada. (www.danamon.co.id)
4.2.2. Nilai
Keberhasilan Bank Danamon sekarang dan di masa datang
berlandaskan akan layanan dan produk Danamon yang berkualitas tinggi dan
yang dapat dipercaya nasabah Danamon. Untuk bisa menjaga kualitas ini, Bank
Danamon meyakini nilai-nilai “Peduli, Jujur, Mengupayakan yang terbaik,
Kerjasama dan Professionalisme yang disiplin”. Nilai-nilai yang tertanam ini
memungkinkan Bank Danamon untuk beradaptasi dan berkreasi untuk memberi
lebih banyak pada para nasabah dan untuk menghadapi kompetisi.
(www.danamon.co.id)
4.3Struktur Grup Perusahaan




Dalam penelitian ini, laporan keuangan PT. Bank Danamon
Indonesia, Tbk. digunakan sebagai objek penelitian. Dimana rentang waktu
laporan keuangan yang digunakan ialah laporan keuangan tahunan mulai dari
periode 2009 hingga periode 2013. Dimana pengumpulan data dilakukan melalui
penelitian kepustakaan, yaitu laporan keuangan tahunan yang dipublikasikan
oleh di website www.danamon.co.id yang kemudian akan ditransformasikan
sebagai variabel penelitian. Peneliti juga mendapatkan data pendukung dari
buku-buku dan literatur yang ada relevansinya dengan topik yang sedang diteliti
serta materi kuliah yang diperoleh peneliti selama ini yang berhubungan dengan
penelitian ini.
Data fluktuasi BI rate yang digunakan dalam penelitian ini adalah
data yang dipublikasikan oleh Bank Indonesia secara triwulan pada website
www.bi.go.id, yang kemudian disesuaikan dengan data laporan keuangan yang
dipublikasikan oleh Bank Danamon. Dimana Bank Danamon memublikasikan
data BI rate yang digunakan dalam kurun waktu satu tahun selama periode 2009
sampai periode 2013.
Sedangkan data mengenai Capital Adequacy Ratio (CAR), Beban
Operasional/Pendapatan Operasional (BOPO), dan Return On Asset (ROA)
diperoleh dari laporan keuangan tahunan yang dipublikasikan oleh Bank
Danamon di website www.danamon.co.id.
Sebelum data Return On Asset (ROA) diregresikan terhadap BI
rate, Capital Adequacy Ratio (CAR), dan Beban Operasional/Pendapatan
Operasional (BOPO), dilakukan peringkasan data secara praktis terhadap
masing-masing variabel, yaitu:
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Tahun BI Rate CAR BOPO ROA
2009 6.50 20.65 85.51 2.32
2010 6.50 16.04 75.33 3.87
2011 6.00 17.54 76.30 3.54
2012 5.80 18.90 74.93 3.71
2013 7.50 17.86 78.88 3.40
Tabel 2. Ringkasan Data Objek Penelitian
4.5Analisis Pengaruh BI rate, Capital Adequacy Ratio (CAR), dan
Beban Operasional/Pendapatan Operasional (BOPO) terhadap
Profitabilitas (Return On Asset)
4.5.1 Hasil Regresi Linear Berganda dengan Program SPSS
4.5.1.1. Analisis Model
Model Summary
Model R R Square
Adjusted R
Square
Std. Error of the
Estimate
1 .999a .997 .989 .06468
a. Predictors: (Constant), BOPO, BI Rate, CAR
Tabel 3. Model Summary metode Enter
ANOVAa
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 1.494 3 .498 119.000 .067b
Residual .004 1 .004
Total 1.498 4
a. Dependent Variable: ROA
b. Predictors: (Constant), BOPO, BI Rate, CAR
Tabel 4. ANOVA metode Enter
R Square atau koefisien determinasi dari Output SPSS metode
Enter sebesar 0,997. Hal ini berarti 99,7% dari Return On Asset (ROA) dijelaskan
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oleh variabel BI rate, Capital Adequacy Ratio (CAR), dan Beban
Operasional/Pendapatan Operasional (BOPO), sedangkan sisanya sebesar 0,3%
dijelaskan oleh variabel-variabel lain yang tidak dimasukkan dalam penelitian
skripsi ini.
Model Summary
Model R R Square
Adjusted R
Square
Std. Error of the
Estimate
1 .984a .968 .957 .12735
a. Predictors: (Constant), BOPO
Tabel 5. Model Summary metode Stepwise
ANOVAa
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 1.449 1 1.449 89.359 .003b
Residual .049 3 .016
Total 1.498 4
a. Dependent Variable: ROA
b. Predictors: (Constant), BOPO
Tabel 6. ANOVA metode Stepwise
Karena hasil output SPSS menunjukkan variabel BI rate, Capital
Adequacy Ratio (CAR), dan Beban Operasional/Pendapatan Operasional
(BOPO) pengaruhnya tidak signifikan terhadap Return On Asset (ROA), maka
pengujiannya dilanjutkan dengan metode Stepwise. Dimana diperoleh hasil
output SPSS menunjukkan R Square sebesar 0,968. Hal ini berarti 96,8% dari
Return On Asset (ROA) dijelaskan oleh variabel Beban Operasional/Pendapatan
Operasional (BOPO), sedangkan sisanya sebesar 3,2% dijelaskan oleh variabel-
variabel lain yang tidak dimasukkan dalam penelitian skripsi ini.
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4.5.1.2. Analisis Multikolinieritas
Tujuan analisis ini adalah untuk menguji apakah pada model regresi
ditemukan adanya korelasi antar variabel. Model regresi yang baik seharusnya
tidak terjadi korelasi di antara variabel independen. Untuk mendeteksi adanya
problem multikolinieritas, maka pedoman suatu model yang bebas multiko
adalah:
 Mempunyai nilai VIF (varian inflation factor) di bawah angka 10.








B Std. Error Beta Tolerance VIF
1 (Constant) 13.640 .600 22.720 .028
BI Rate .117 .066 .125 1.766 .328 .554 1.805
CAR -.040 .037 -.113 -1.090 .473 .261 3.827
BOPO -.132 .015 -.940 -8.605 .074 .234 4.275
a. Dependent Variable: ROA
Tabel 7. Coefficients metode Enter
Dari hasil ouput SPSS (metode Enter), diperoleh angka VIF sebesar
1,805 (BI rate), 3,827 (CAR), dan 4,275 (BOPO). Kemudian, diperoleh angka
Tolerance sebesar 0,554 (BI rate), 0,261 (CAR), dan 0,234 (BOPO). Oleh karena
itu dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat masalah multikolineritas pada




Dari uji ANOVA atau uji-F (SPSS metode Enter), seperti yang dapat
dilihat pada tabel 4, diperoleh F-hitung sebesar 119,000 dengan tingkat
signifikansi sebesar 0,067. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa variabel BI
rate, Capital Adequacy Ratio (CAR), dan Beban Operasional/Pendapatan
Operasional (BOPO) secara bersama-sama tidak berpengaruh signifikan
terhadap Return On Asset (ROA) Bank Danamon Indonesia sejak periode 2009
sampai periode 2013.
4.5.1.4. Analisis Koefisien
Dari output SPSS metode Enter, seperti dapat dilihat pada tabel 6,
diperoleh hasil sebagai berikut:
a. Tabel koefisien menggambarkan persamaan regresi:= 13,640 + 0,117 − 0,040 − 0,132
 Angka konstanta sebesar 13,640 menunjukkan bahwa
tanpa memerhatikan variabel BI rate, Capital Adequacy
Ratio (CAR), dan Beban Operasional/Pendapatan
Operasional (BOPO), maka Return On Asset (ROA)
yang diperoleh adalah sebesar 13,640.
 Koefisien regresi BI rate sebesar +0,117, menyatakan
bahwa setiap penambahan BI rate sebesar 1 satuan,
sedangkan variabel Capital Adequacy Ratio (CAR) dan
Beban Operasional/Pendapatan Operasional (BOPO)
tetap, maka akan menambah Return On Asset (ROA)
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sebesar 0,117 satuan. Dalam hal ini, BI rate berpengaruh
positif terhadap Return On Asset (ROA).
 Koefisien regresi Capital Adequacy Ratio (CAR) sebesar
-0,040, menyatakan bahwa apabila Capital Adequacy
Ratio (CAR) bertambah sebesar 1 satuan, sedangkan
variabel BI rate dan Beban Operasional/Pendapatan
Operasional (BOPO) tetap, maka Return On Asset
(ROA) akan berkurang sebesar 0,040 satuan. Dalam hal
ini, Capital Adequacy Ratio (CAR) berpengaruh negatif
terhadap Return On Asset (ROA).
 Koefisien regresi Beban Operasional/Pendapatan
Operasional (BOPO) sebesar -0,132, menyatakan bahwa
setiap penambahan Beban Operasional/Pendapatan
Operasional (BOPO) sebesar 1 satuan, sedangkan
variabel BI rate dan Capital Adequacy Ratio (CAR) tetap,
maka akan mengurangi Return On Asset (ROA) sebesar
0,132 satuan. Dalam hal ini, Beban
Operasional/Pendapatan Operasional (BOPO)
berpengaruh negatif terhadap Return On Asset (ROA).
b. Uji-t digunakan untuk menguji signifikansi variabel BI rate,
Capital Adequacy Ratio (CAR), dan Beban
Operasional/Pendapatan Operasional (BOPO) terhadap
Return On Asset (ROA). Dimana hipotesis yang
dikemukakan sebelumnya adalah:
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1) H0 : βi = 0 ; artinya variabel ke-i tidak berpengaruh
signifikan terhadap profitabilitas bank
2) Ha : βi ≠ 0 ; artinya variabel ke-i berpengaruh
signifikan terhadap profitabilitas bank
Kriteria pengujian:
 Tolak H0 dan terima Ha jika nilai signifikansi thitung ≥
ttabel atau dalam perhitungan dengan menggunakan
SPSS jika probabilitas < 0,05
 Terima H0 dan tolak Ha jika nilai signifikansi thitung <
ttabel atau dalam perhitungan dengan menggunakan








B Std. Error Beta Tolerance VIF
1 (Constant) 14.134 1.140 12.395 .001
BOPO -.138 .015 -.984 -9.453 .003 1.000 1.000
a. Dependent Variable: ROA
Tabel 8. Coefficients metode Stepwise
Excluded Variablesa







1 BI Rate .173b 2.938 .099 .901 .884 1.131 .884
CAR -.224b -1.909 .196 -.804 .417 2.398 .417
a. Dependent Variable: ROA
b. Predictors in the Model: (Constant), BOPO
Tabel 9. Excluded Variables metode Stepwise
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Dengan menggunakan metode stepwise, diperoleh
keputusan sebagai berikut:
Variabel Probabilitas Pembanding Keputusan
BI rate 0,099 0,05 H0 diterima
CAR 0,196 0,05 H0 diterima
BOPO 0,003 0,05 H0 ditolak
Tabel 10. Keputusan uji signifikansi
Dari hasil uji-t, terlihat bahwa variabel BI rate dan Capital
Adequacy Ratio (CAR) mempunyai angka probabilitas lebih
besar dari 0,05, artinya H0 diterima, maka dapat disimpulkan
bahwa variabel BI rate dan Capital Adequacy Ratio (CAR)
tidak berpengaruh signifikan terhadap Return On Asset
(ROA) Bank Danamon Indonesia pada periode 2009-2013.
Sedangkan variabel Beban Operasional/Pendapatan
Operasional (BOPO) jauh dibawah angka 0,05, maka H0
ditolak, atau dapat disimpulkan bahwa variabel Beban
Operasional/Pendapatan Operasional (BOPO) berpengaruh
signifikan terhadap Return On Asset (ROA) Bank Danamon
Indonesia pada periode 2009-2013.
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4.5.2. Pembahasan
Penelitian dalam skripsi ini merupakan analisis fundamental
terhadap PT. Bank Danamon Indonesia, Tbk. yang mencoba mencari hubungan
dan pengaruh BI rate, Capital Adequacy Ratio (CAR), dan Beban
Operasional/Pendapatan Operasional (BOPO) terhadap Return On Asset (ROA).
Hubungan dan pengaruh tersebut dirumuskan dalam model regresi lienear
berganda dengan Return On Asset (ROA) sebagai variabel terikat (dependen)
dan BI rate, Capital Adequacy Ratio (CAR), dan Beban Operasional/Pendapatan
Operasional (BOPO) sebagai variabel bebas (independen).
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada PT. Bank
Danamon Indonesia, Tbk. dalam rentang waktu lima tahun, yaitu dari periode
2009 hingga periode 2013, maka hubungan dan pengaruh BI rate, Capital
Adequacy Ratio (CAR), dan Beban Operasional/Pendapatan Operasional
(BOPO) terhadap Return On Asset (ROA) dapat diuraikan sebagai berikut:
4.5.2.1. Pengaruh BI Rate terhadap Return On Asset (ROA)
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan untuk menguji pengaruh BI
rate terhadap Return On Asset (ROA), berdasarkan output SPSS, didapatkan
angka signifikansi sebesar 0,099 atau lebih besar dari 0,05. Hal ini berarti H0
diterima atau menolak Ha, dimana koefisien BI rate menunjukkan angka positif.
Artinya dapat dikatakan bahwa dalam rentang waktu penelitian, variabel BI rate
berpengaruh positif terhadap Return On Asset (ROA), namun pengaruhnya tidak
signifikan.
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4.5.2.2. Pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap Return On
Asset (ROA)
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan untuk menguji pengaruh
Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap Return On Asset (ROA), berdasarkan
output SPSS, didapatkan angka signifikansi sebesar 0,196 atau lebih besar dari
0,05. Hal ini berarti H0 diterima atau menolak Ha, dimana koefisien Capital
Adequacy Ratio (CAR) menunjukkan angka negatif, hal ini dapat terjadi karena
tingginya cost of fund pada modal yang menyebabkan tingginya beban untuk
perusahan. Artinya dapat dikatakan bahwa dalam rentang waktu penelitian,
variabel Capital Adequacy Ratio (CAR) berpengaruh negatif terhadap Return On
Asset (ROA), namun pengaruhnya tidak signifikan.
4.5.2.3. Pengaruh Beban Operasional/Pendapatan Operasional
(BOPO) terhadap Return On Asset (ROA)
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan untuk menguji pengaruh
Beban Operasional/Pendapatan Operasional (BOPO) terhadap Return On Asset
(ROA), berdasarkan output SPSS, didapatkan angka signifikansi sebesar 0,003
atau lebih besar dari 0,05. Hal ini berarti H0 ditolak atau menerima Ha, dimana
koefisien Beban Operasional/Pendapatan Operasional (BOPO) menunjukkan
angka negatif. Artinya dapat dikatakan bahwa dalam rentang waktu penelitian,
variabel Beban Operasional/Pendapatan Operasional (BOPO) berpengaruh
negatif terhadap Return On Asset (ROA), dan didapati bahwa pengaruhnya
sangat signifikan.
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4.5.2.4. Pengaruh BI Rate, Capital Adequacy Ratio (CAR), dan Beban
Operasional/Pendapatan Operasional (BOPO) terhadap
Return On Asset (ROA)
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan untuk menguji pengaruh BI
rate, Capital Adequacy Ratio (CAR), dan Beban Operasional/Pendapatan
Operasional (BOPO) secara bersama-sama terhadap Return On Asset (ROA),
berdasarkan output SPSS, didapatkan angka signifikansi sebesar 0,067 atau
lebih besar dari 0,05. Hal ini berarti H0 ditolak atau menerima Ha. Artinya dapat
dikatakan bahwa dalam rentang waktu penelitian, variabel BI rate, Capital
Adequacy Ratio (CAR), dan Beban Operasional/Pendapatan Operasional
(BOPO) secara bersama-sama tidak berpengaruh signifikan terhadap Return On





Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan terhadap PT. Bank
Danamon Indonesia, Tbk. pada rentang waktu periode 2009 hingga 2013,
pengaruh BI rate, Capital Adequacy Ratio (CAR), dan Beban
Operasional/Pendapatan Operasional (BOPO) terhadap Return On Asset (ROA),
dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:
a. Dari hasil penelitian yang telah dilakukan untuk menguji
pengaruh BI rate terhadap Return On Asset (ROA),
berdasarkan output SPSS, didapatkan angka signifikansi
sebesar 0,099 atau lebih besar dari 0,05. Hal ini berarti H0
diterima atau menolak Ha, dimana koefisien BI rate
menunjukkan angka positif. Artinya dapat dikatakan bahwa
dalam rentang waktu penelitian, variabel BI rate berpengaruh
positif terhadap Return On Asset (ROA), namun pengaruhnya
tidak signifikan.
b. Dari hasil penelitian yang telah dilakukan untuk menguji
pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap Return On
Asset (ROA), berdasarkan output SPSS, didapatkan angka
signifikansi sebesar 0,196 atau lebih besar dari 0,05. Hal ini
berarti H0 diterima atau menolak Ha, dimana koefisien Capital
Adequacy Ratio (CAR) menunjukkan angka negatif. Artinya
dapat dikatakan bahwa dalam rentang waktu penelitian,
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variabel Capital Adequacy Ratio (CAR) berpengaruh negatif
terhadap Return On Asset (ROA), namun pengaruhnya tidak
signifikan.
c. Dari hasil penelitian yang telah dilakukan untuk menguji
pengaruh Beban Operasional/Pendapatan Operasional (BOPO)
terhadap Return On Asset (ROA), berdasarkan output SPSS,
didapatkan angka signifikansi sebesar 0,003 atau lebih besar
dari 0,05. Hal ini berarti H0 ditolak atau menerima Ha, dimana
koefisien Beban Operasional/Pendapatan Operasional (BOPO)
menunjukkan angka negatif. Artinya dapat dikatakan bahwa
dalam rentang waktu penelitian, variabel Beban
Operasional/Pendapatan Operasional (BOPO) berpengaruh
negatif terhadap Return On Asset (ROA), dan didapati bahwa
pengaruhnya sangat signifikan.
d. Dari hasil penelitian yang telah dilakukan untuk menguji
pengaruh BI rate, Capital Adequacy Ratio (CAR), dan Beban
Operasional/Pendapatan Operasional (BOPO) secara
bersama-sama terhadap Return On Asset (ROA), berdasarkan
output SPSS, didapatkan angka signifikansi sebesar 0,067 atau
lebih besar dari 0,05. Hal ini berarti H0 ditolak atau menerima
Ha. Artinya dapat dikatakan bahwa dalam rentang waktu
penelitian, variabel BI rate, Capital Adequacy Ratio (CAR), dan
Beban Operasional/Pendapatan Operasional (BOPO) secara
bersama-sama tidak berpengaruh signifikan terhadap Return
On Asset (ROA) PT. Bank Danamon Indonesia, Tbk.
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5.2Saran
Saran-saran yang dapat diberikan peneliti setelah melakukan
penelitian skripsi ini adalah sebagai berikut:
a. Bagi pihak PT. Bank Danamon Indonesia, Tbk., disarankan
untuk lebih memerhatikan secara mendalam faktor Beban
Operasional/Pendapatan Operasional (BOPO) dibandingkan
dengan faktor BI rate dan Capital Adequacy Ratio (CAR) untuk
mencapai Return On Asset (ROA) yang lebih baik.
b. Bagi pihak PT. Bank Danamon Indonesia, Tbk., disarankan
untuk lebih memerhatikan Beban Operasional/Pendapatan
Operasional (BOPO) karena dari hasil penelitian yang dilakukan,
ternyata hubungan Beban Operasional/Pendapatan Operasional
(BOPO) dengan Return On Asset (ROA) sangat kuat.
c. Bagi para penenliti selanjutnya apabila akan melakukan
penelitian mengenai factor-faktor yang memengaruhi Return On
Asset (ROA), disarankan untuk memahami faktor-faktor lainnya
yang diperkirakan akan memengaruhi Return On Asset (ROA)
seperti Non-Performing Loan (NPL), Non-Performing Financing
(NPF), ataupun faktor-faktor lainnya yang berasal dari luar
perusahaan seperti tingkat inflasi, nilai tukar, dan sebagainya.
d. Bagi para peneliti selanjutnya, apabila akan melakukan
penelitian mengenai factor-faktor yang memengaruhi Return On
Asset (ROA), sebaiknya dihindari pengamatan pada periode-
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 Ringkasan Data Objek Penelitian
Tahun BI Rate CAR BOPO ROA
2009 6.50 20.65 85.51 2.32
2010 6.50 16.04 75.33 3.87
2011 6.00 17.54 76.30 3.54
2012 5.80 18.90 74.93 3.71
2013 7.50 17.86 78.88 3.40







1 BOPO, BI Rate,
CARb . Enter
a. Dependent Variable: ROA
b. All requested variables entered.
Model Summary
Model R R Square
Adjusted R
Square
Std. Error of the
Estimate
1 .999a .997 .989 .06468
a. Predictors: (Constant), BOPO, BI Rate, CAR
ANOVAa
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 1.494 3 .498 119.000 .067b
Residual .004 1 .004
Total 1.498 4
a. Dependent Variable: ROA









B Std. Error Beta Tolerance VIF
1 (Constant) 13.640 .600 22.720 .028
BI Rate .117 .066 .125 1.766 .328 .554 1.805
CAR -.040 .037 -.113 -1.090 .473 .261 3.827
BOPO -.132 .015 -.940 -8.605 .074 .234 4.275
a. Dependent Variable: ROA
Collinearity Diagnosticsa
Model Dimension Eigenvalue Condition Index
Variance Proportions
(Constant) BI Rate CAR BOPO
1 1 3.989 1.000 .00 .00 .00 .00
2 .009 21.428 .00 .31 .08 .00
3 .002 42.006 .72 .26 .14 .00
4 .000 96.838 .28 .44 .78 1.00
a. Dependent Variable: ROA

















a. Dependent Variable: ROA
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Model Summary
Model R R Square
Adjusted R
Square
Std. Error of the
Estimate
1 .984a .968 .957 .12735
a. Predictors: (Constant), BOPO
ANOVAa
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 1.449 1 1.449 89.359 .003b
Residual .049 3 .016
Total 1.498 4
a. Dependent Variable: ROA








B Std. Error Beta Tolerance VIF
1 (Constant) 14.134 1.140 12.395 .001
BOPO -.138 .015 -.984 -9.453 .003 1.000 1.000
a. Dependent Variable: ROA
Excluded Variablesa







1 BI Rate .173b 2.938 .099 .901 .884 1.131 .884
CAR -.224b -1.909 .196 -.804 .417 2.398 .417
a. Dependent Variable: ROA
b. Predictors in the Model: (Constant), BOPO
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Collinearity Diagnosticsa
Model Dimension Eigenvalue Condition Index
Variance Proportions
(Constant) BOPO
1 1 1.999 1.000 .00 .00
2 .001 40.021 1.00 1.00
a. Dependent Variable: ROA
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LAPORAN KEUANGAN
 BI rate dan Return On Asset (ROA)
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2009 2010 2011 2012 2013
BO PO BO PO BO PO BO PO BO PO
16,418,233 19,200,345 14,139,540 18,769,604 16,853,629 22,088,338 18,475,931 24,658,785 20,939,273 26,544,431
85.51 75.33 76.30 74.93 78.88

